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ABSTRAK

This study aims to determine the effect of regional management information
systems, human resource quality, application of government accounting standards,
and internal control systems on the quality of regional government financial
reports. The population in this study were employees working in the regional
apparatus organization of Bima Regency. The sampling technique used the purpose
sampling method, the number of samples used in this study was 71 respondents.
The data used in this study were primary data, obtained directly from respondents
through the distribution of questionnaires. The data obtained were analyzed using
multiple linear regression methods. The results of the study showed that the
regional management information system and internal control system had a
significant positive effect on the quality of reports, while the quality of human
resources and the application of government accounting standards did not have a
significant effect. Thus, the effectiveness of the use of SIMDA and strengthening the
internal control system are key factors in improving the quality of regional financial
reports. On the other hand, efforts to improve the quality of human resources and
SAP still require further development in order to make a real contribution to the

quality of financial reports.

Keywords: SIMDA, resource quality, Application of accounting standar, internal

control system
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi
manajemen daerah, kualitas sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi
pemerintahan, dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja pada
organisasi perangkat daerah di Kabupaten Bima. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 71
responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang
diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen daerah (SIMDA) dan sistem
pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan,
sedangkan kualitas sumber daya manusia dan penerapan standar akuntansi
pemerintahan tidak berpengaruh signifikan. Dengan demikian, -efektivitas
penggunaan SIMDA dan penguatan sistem pengendalian internal merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah. Sementara itu, upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan penerapan SAP masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat memberikan kontribusi nyata

terhadap kualitas laporan keuangan.

Kata kunci: SIMDA, kualitas sumber daya, penerapan standar akuntansi, sistem

pengendalian internal.
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Pemerintah Daerah memiliki tanggungjawab untuk merancang dan
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mengelola laporan keuangan sebagai sarana pengendalian serta bentuk
pertanggung jawaban atas berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan. Salah
satu cara pemerintah menunjunkkan akuntabilitas dalam penyelenggaraan
pemerintah melalui akuntabilitas dan transparansi dalam pengelola keuangan
daerah yang diwujudkan melalui laporan keuangan. Dari sisi sumber daya
finansial, Pemerintah memiliki kewajiban untuk menyusun laporan keuangan
sebagaimana diatur dalam PP Nomor 71 Tahun 2010. Menurut (Lynda et al.
2019) Pemerintah diwajibkan untuk memberikan informasi keuangan yang
relevan bagi para pemangku kepentingan. Dengan demikian, Laporan keuangan
daerah diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi keuangan Pemerintah
secara akurat, andal, dan mudah di pahami oleh masyarakat.

Kualitas Laporan keuangan yang baik tidak hanya mencerminkan kinerja
instansi Pemerintah, tetapi juga berfungsi sebagai alat kontrol yang efektif bagi
masyarakat dan pemangku kepentingan. Laporan keuangan yang baik harus
akurat, relevan, andal, dan mudah dipahami. Menurut Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), kualitas laporan keuangan daerah diukur melalui opini audit
yang diberikan berdasarkan kesesuaian dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP), kecukupan pengungkapan, kepatuhan terhadap peraturan

perundang-undangan, serta efektivitas sistem pengendalian intern. Ketika BPK
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memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap laporan
keuangan pemerintah daerah, hal ini menunjukkan bahwa laporan keuangan
entitas disajikan secara wajar dalam semua hal yang material.

Selain opini wajar tanpa pengecualian (WTP), terdapat pula opini Wajar
Dengan Pengecualian (WDP), yang menunjukkan adanya beberapa
pengecualian meskipun laporan keuangan secara keseluruhan sudah sesuai.
Opini Tidak Wajar (TW) menunjukkan adanya ketidaksesuaian substansial
dalam laporan keuangan, sedangkan opini Tidak Menyatakan Pendapat (TMP)
diberikan jika auditor tidak dapat memberikan penilaian secara meyakinkan
(Yuliani & Agustini, 2016).

Berbagai faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan,
seperti penerapan sistem informasi yang tepat, kualitas sumber daya manusia
(SDM), kepatuahan pada standar akuntansi pemerintahan (SAP), serta
efektivitas sistem pengendalian internal (SPI) yang tepat dan efisien yang
sangat berperan dalam memastikan transparansi dan akurasi data (Mardiasmo,
2009). Untuk mencapai kualitas laporan keuangan daerah yang baik,
Pemerintah daerah memanfaatkan teknologi informasi melalui penerapan
Aplikasi sistem informasi manajemen daerah. Sistem informasi manajemen
daerah yang dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) adalah salah satu bentuk teknologi informasi yang
digunakan oleh pemerintah daerah untuk mengelola keuangan daerah agar
mengahasilkan laporan keuangan yang lebih lengkap dan terintegrasi

(Runtuwene et al., 2017). Sistem informasi manajemen daerah menjadi
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komponen utama dalam pengelolaan data serta informasi keuangan. Sistem ini
memungkinkan Pemerintah daerah untuk mengintegrasikan berbagai aspek
keuangan sehingga menghasilkan informasi yang lebih akurat dan tepat waktu.

Selain itu, kualitas sumber daya manusia juga menjadi faktor kunci dalam
pengelolaan keuangan, Menurut Winsyah (2012) Untuk menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas, maka dalam pembuatan laporan keuangan juga
dibutuhkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas yang memiliki kompetensi
dan keahlian dalam bidang akuntansi dan keuangan akan mampu menghasilkan
laporan keuangan yang lebih baik sesui dengan standar akuntansi yang berlaku.
Sumber daya manusia diharapkan dapat mengoperasikan Sistem informasi
manajemen daerah dengan optimal, yang tidak hanya memahami aspek teknis,
tetapi juga memiliki integritas tinggi, berperan penting dalam mendorong
peningkatan akuntabilitas dalam proses penyusunan laporan keuangan (Hastuti,
2013). Oleh karena itu, pengembangan dan peningkatan kompetensi sumber
daya manusia menjadi kebutuhan yang sangat penting, terutama dalam
peningkatan kempuan numerasi dan penggunaan sistem informasi untuk
mendukung tercapainya kualitas laporan keuangan.

Hal mendasar dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan juga dengan
Penerapan standar akuntansi Pemerintahan. Standar akuntansi Pemerintahan
adalah sistem yang digunakan oleh Pemerintah untuk mengawasi dan
melaporkan masalah keuangan, dengan tujuan meningkatkan akuntanbilitas dan
transparansi. Penerapan standar akuntansi Pemerintahan yang konsisten akan

memastikan bahwa laporan yang dihasilkan sesui dengan prinsip-prinsip
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akuntansi yang diterima secara umum, sehingga meningkatkan keandalan dan
kredibilitas laporan tersebut (PP No. 71/2010). Dengan kepatuhan terhadap
standar akuntansi pemerintahan, pemerintah daerah dapat memperkuat
kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan (Sari, 2013).

Menurut Mahmudi (2016) Peran Sistem Pengendalian Internal sangat
penting untuk memastikan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi
Pemerintahan. Sistem pengendalian internal merupakan suatu proses yang
menyeluruh dan dilakukan secara berkesinambungan oleh para pemimpin serta
seluruh staf untuk memberikan kepastian yang cukup mengenai tercapainya
tujuan organisasi melalui aktivitas yang efisien dan efektif (Dermawan, 2018).
Sistem pengendalian internal berfungsi untuk mendeteksi dan menangani risiko
kesalahan yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, serta
memastikan agar proses pelaporan keuangan dilakukan secara transparan dan
bertanggung jawab (Halim, 2015). Oleh karena itu, Sistem pengendalian
internal penting untuk dievaluasi guna mengetahui sejauh mana perannya dalam
meninggkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah
daerah.

Kabupaten Bima sebagai daerah yang sedang berkembang, terus berupaya
meningkatkan kualitas laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Upaya
tersebut tercermin dari opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) yang berhasil
dipertahankan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)

Kabupaten Bima Tahun Anggaran 2022. Namun demikian, dalam laporan yang
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disampaikan oleh BPK Perwakilan NTB pada Mei 2023, masih ditemukan
sejumlah catatan penting yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam aspek
teknis dan pengendalian pelaporan keuangan. Salah satu temuan yang disorot
adalah masih adanya kelemahan dalam sistem pengendalian internal. Di
samping itu, pada tahun 2023 juga ditemukan adanya overestimasi pendapatan
daerah, yang berpengaruh terhadap akurasi dan keandalan laporan yang
dihasilkan.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sudah terdapat sistem dan regulasi
yang mendukung, seperti penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah
(SIMDA), masih diperlukan optimalisasi dalam implementasinya. Peningkatan
kapasitas sumber daya manusia (SDM) juga menjadi salah satu aspek krusial
untuk menjamin akurasi dan keandalan laporan keuangan. Sumber daya
manusia (SDM) yang terlibat dalam pengelolaan keuangan daerah perlu terus
diberikan pelatihan dan penguatan pemahaman terhadap Standar akuntansi
pemerintahn (SAP), sistem pelaporan berbasis SIMDA, serta penguatan atas
pengendalian internal.

Dengan demikian, kualitas laporan keuangan tidak hanya memenuhi aspek
kepatuhan, tetapi juga mencerminkan kondisi keuangan daerah secara objektif
dan transparan. Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk meneliti sejauh
mana kontribusi dari Sistem informasi Manajemen daerah (SIMDA), kualitas
Sumber daya manusia (SDM), penerapan standar akuntansi pemerintaha (SAP),
serta efektivitas Sistem Pengendalian Internal (SPI) terhadap kualitas laporan

keuangan di Kabupaten Bima.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti sangat tertarik untuk
meneliti terkait “PENGARUH SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

DAERAH, KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA, PENERAPAN
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PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN DAERAH DI KABUPATEN BIMA”. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi peningkatan kualitas

keuangan daerah yang lebih baik di masa mendatang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan rumusan
masalahnya sebagai berikut:

1. Apakah hubungan antara sistem informasi manajemen daerah (SIMDA),
kualitas sumber daya manusia (SDM), penerapan standar akuntansi
pemerintahan (SAP) dan sistem pengendalian internal (SPI) secara simultan
mempengaru kualitas laporan keuangan pemerintah daerah?

2. Apakah sistem informasi manajemen daerah (SIMDA) berpengaruh
terhadap kualitas laopran keuangan pemerintah daerah?

3. Apakah kualitas sumber daya manusia (SDM) berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah?

4. Apakah penerapan Standar akuntansi pemerintahan (SAP) berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan daerah?

5. Apakah Sistem pengendalian internal (SPI) berpengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan daerah?
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1.3.1. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Untuk menganalisis hubungan antara sistem informasi manajemen daerah
(SIMDA), kualitas sumber daya manusia (SDM), penerapan standar
akuntansi pemerintahan (SAP) dan sistem pengendalian internal (SPI)
secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah daerah.

2. Untuk menganalisis pengaruh sistem informasi manajemen daerah
(SIMDA) terhadap kualitas laopran keuangan Pemerintah daerah.

3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia (SDM)
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah daerah?

4. Untuk menganalisis pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan
(SAP) terhadap kualitas laporan kevangan daerah?

5. Untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal (SPI) terhadap

kualitas laporan keuangan Pemerintah daerah?

1.3.2. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis :
1. Menambah wawasan tentang sistem informasi manajemen daerah, kualitas
sumber daya manusia, penerapan penerapan standar akuntasi pemerintahan,
dan sistem pengendalian internal terhadap laporan keuangan pemerintah

daerah.
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2. Mengembangkan teori akuntansi sektor publik dan perspektif teori
keagenan dalam pengelolaan keuangan daerah, yang membahas hubungan
antara pemerintah (sebagai prinsipal) dan aparat pemerintah (sebagai agen).
Manfaat Praktis :

1. Memberikan rekomendasi bagi pemrintah Kabupaten Bima dalam
meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui perbaikan sistem
informasi manajemen daerah, kualitas sumber daya manusia, penerapan
penerapan standar akuntasi pemerintahan, dan sistem pengendalian internal.

2. Membatu evaluasi dan pengembangan sistem informasi keuangan serta

penguatan kompetensi dalam bidang akuntansi Pemerintah.
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sistem informasi manajemen
daerah kualitas sumber daya manusia, penerapan standar akuntansi
pemerintahan, dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan

keuangan pemerintah daerah maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Manajemen Daerah, Kualitas SDM, Perapan SAP, dan SPI
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan Keuangan.

2. Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) berpengaruh signifikan
positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

3. Kualitas sumber daya manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

4. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

5. Sistem Pengendalian Internal berpengaruh signifikan positif terhadap

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

5.2. Keterbatasan
1. Penelitian ini hanya berfokus pada organisasi perangkat daerah (OPD) di
wilayah Pemerintah Kabupaten Bima, sehingga hasil yang diperoleh belum
tentu dapat mewakili secara menyeluruh kondisi daerah lain dengan

karakteristis yang berbeda.

64
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2. Responden yang terlibat dalam penelitian ini hanya 7 OPD saja, hal ini
membatasi representasi keseluruhan OPD di Kabupaten Bima.

3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini belum mencakup

REPOSITORY

seluruh aspek secara potensial yang dapat memengaruhi kualitas laporan
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keuangan. Hal ini kemungkinan adanya faktor-faktor penting lainnya yang

belum dipertimbangkan dalam analisis.

5.3. Saran

1. Peneliti selanjutnya diharpakan untuk memperluas cakupan wilayah
penelitian, misalnya dengan melibatkan OPD dari beberapa kabupaten/kota
lain yang memiliki karakteristik berbeda. Hal ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan generalisasi hasil
penelitian yang lebih luas.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah OPD yang lebih
banyak serta mempertimbangkan keragaman jenis OPD yang diteliti.
Dengan demikian, hasil penelitian di masa mendatang akan lebih
representatif dan mampu menggambarkan kondisi nyata secara menyeluruh
di lingkungan pemerintah daerah.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model penelitian
dengan menambah variabel-variabel yang mungkin berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan, seperti peran audit internal, budaya organisasi,
serta faktor lain yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.
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